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Lampiran 1. Sidik ragam pertambahan tinggi tanaman dan jumlah daun kelapa 

sawit di main nursery. 

Sidik ragam pertambahan tinggi bibit kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

Sidik ragam pertambahan jumlah daun kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 64.211a 4,281 1,220 0,308 NS 

Frekuensi 3 12,069 4,023 1,146 0,345 NS 

Konsentrasi 3 12,562 4,187 1,193 0,328 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 39,580 4,398 1,253 0,300 NS 

Error 32 112,313 3,510      

Total 47 176,525        

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 2.583a 0,172 0,827 0,643 NS 

Frekuensi 3 0,917 0,306 1,467 0,242 NS 

Konsentrasi 3 0,083 0,028 0,133 0,939 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 1,583 0,176 0,844 0,582 NS 

Error 32 6,667 0,208      

Total 47 9,250        
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Lampiran 2. Sidik ragam diameter batang dan bobot segar akar kelapa sawit di main 

nursery. 

Sidik ragam diameter batang kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

Sidik ragam bobot segar akar kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 85.833a 5,722 0,734 0,734 NS 

Frekuensi 3 22,955 7,652 0,981 0,414 NS 

Konsentrasi 3 13,292 4,431 0,568 0,640 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 49,587 5,510 0,706 0,699 NS 

Error 32 249,633 7,801      

Total 47 335,467        

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 372.290a 24,819 1,671 0,109 NS 

Frekuensi 3 152,848 50,949 3,430 0,029 NS 

Konsentrasi 3 48,222 16,074 1,082 0,371 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 171,221 19,025 1,281 0,285 NS 

Error 32 475,339 14,854      

Total 47 847,629        
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Lampiran 3. Sidik ragam bobot segar tajuk dan bobot segar tanaman kelapa sawit 

di main nursery. 

Sidik ragam bobot segar tajuk kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                     Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

Sidik ragam bobot segar tanaman kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                     Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 1091.179a 72,745 0,902 0,569 NS 

Frekuensi 3 395,239 131,746 1,634 0,201 NS 

Konsentrasi 3 155,109 51,703 0,641 0,594 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 540,831 60,092 0,746 0,665 NS 

Error 32 2579,412 80,607      

Total 47 3670,591        

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 2292.085a 152,806 1,081 0,410 NS 

Frekuensi 3 857,725 285,908 2,022 0,130 NS 

Konsentrasi 3 312,697 104,232 0,737 0,538 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 1121,663 124,629 0,882 0,551 NS 

Error 32 4523,708 141,366      

Total 47 6815,793        
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Lampiran 4. Sidik ragam bobot kering akar dan bobot kering tajuk kelapa sawit di 

main nursery. 

Sidik ragam bobot kering akar kelapa sawit di main nursery.  

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

Sidik ragam bobot kering tajuk kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 153.809a 10,254 1,407 0,203 NS 

Frekuensi 3 6,809 2,270 0,311 0,817 NS 

Konsentrasi 3 12,018 4,006 0,550 0,652 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 134,982 14,998 2,058 0,065 NS 

Error 32 233,210 7,288      

Total 47 387,019        

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 689.014a 45,934 1,778 0,084 NS 

Frekuensi 3 249,869 83,290 3,223 0,035 NS 

Konsentrasi 3 120,940 40,313 1,560 0,218 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 318,204 35,356 1,368 0,243 NS 

Error 32 826,874 25,840      

Total 47 1515,887        
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Lampiran 5. Sidik ragam bobot kering tanaman dan kandungan klorofil daun kelapa 

sawit di main nursery. 

Sidik ragam bobot kering tanaman kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

Sidik ragam kandungan klorofil daun kelapa sawit di main nursery. 

Keterangan: Jika Sig < 0,05 maka berbeda nyata (S) 

                    Jika Sig > 0,05 maka tidak berbeda nyata (NS) 

 

 

 

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 

F 

tabel 

Keteranga

n 

Perlakuan 15 1306.269a 87,085 1,684 0,106 NS 

Frekuensi 3 206,205 68,735 1,329 0,282 NS 

Konsentrasi 3 198,586 66,195 1,280 0,298 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 901,478 100,164 1,936 0,082 NS 

Error 32 1655,271 51,727      

Total 47 2961,540        

Sumber 

Keragaman 

Derajat 

Bebas 

Jumlah 

Kuadrat 

Kuadrat 

Tengah 

F 

Hitung 
F tabel Keterangan 

Perlakuan 15 279483.979a 18632,27 0,524 0,908 NS 

Frekuensi 3 65789,062 21929,69 0,616 0,609 NS 

Konsentrasi 3 24153,563 8051,188 0,226 0,877 NS 

Frekuensi * 

Konsentrasi 
9 189541,354 21060,15 0,592 0,794 NS 

Error 32 1138344,000 35573,25      

Total 47 1417827,979        
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Lampiran 6. Dokumentasi penelitian 

Perlakuan frekuensi 3 hari dengan berbagai konsentrasi 

 

Perlakuan frekuensi 1minggu dengan berbagai konsentrasi 

 

Perlakuan frekuensi 2 minggu dengan berbagai konsentrasi 

 



53 
 

 

Perlakuan frekuensi 3 minggu dengan berbagai konsentrasi 

 

Perlakuan konsentrasi 40 ml/l air dengan berbagai frekuensi 

 

Perlakuan konsentrasi 60 ml/l air dengan berbagai frekuensi 
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Perlakuan konsentrasi 80 ml/l air dengan berbagai frekuensi 

 

Perlakuan konsentrasi 100 ml/l air dengan berbagai frekuensi 
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Penampakan akar bibit kelapa sawit  
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